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Abstrak

Gedung PMC International Hospital Pekan Baru sebelumnya didisain
untuk 3 lantai dengan konstruksi beton bertulang namun karena akan
dilakukannya penambahan 2 lantai dari disain awal dikhawatirkan daya
dukung pondasi yang telah terpasang tidak akan mampu menahan
beban baru tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukannya suatu kajian
kelayakan struktur untuk mengetahui kemampuan pondasi terpasang
dalam  memikul beban atas perubahan disain struktur tersebut.
Perubahan disain konstruksi dilakukan dengan menggunakan
konstruksi beton bertulang pada kolom, konstruksi baja pada balok dan
struktur komposit pada pelat. Perencanaan elemen-elemen struktur
gedung PMC International Hospital Pekan Baru mengacu pada Tata
(Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan gedung dan Tata Cara
Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung. Berdasarkan
analisis struktur dan perhitungan yang dilakukan, dihasilkan daya
dukung pondasi yang lebih besar dibandingkan terhadap beban yang
bekerja.  Selain itu semua elemen struktur yang direncanakan
mempunyai kapasitas yang lebih besar dibandingkan dengan beban
vang akan dipikulnya

Kata kunci: PMC, Kelayakan, Konstruksi baja, Konstruksi
beton bertulang



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangunan PMC INTERNATIONAL HOSPITAL yang terletak
%1 Jalan Pemasyarakatan Pekan Baru Riau pada awalnya didisain 3
zniai dengan menggunakan konstruksi beton bertulang namun seiring
Zengan banyaknya jumlah pasien dan meningkatnya perkembangan
izknologi medis yang membutuhkan area ruangan yang lebih banyak
mengakibatkan berkurangnya lahan tempat pembangunan rumah sakit.
Untk mengatasi kendala tersebut, maka dilakukan perubahan desain
Zengan melakukan penambahan 2 lantai keatas demi memenuhi fasilitas
Zan target ruangan yang akan digunakan untuk berbagai keperluan.

Perubahan disain struktur menjadi 5 lantai tersebut memberikan
penambahan beban yang signifikan terhadap daya dukung pondasi yang
elah  terpasang sebelumnya untuk bangunan 3 lantai. Dengan
memperhatikan konsekwensi penambahan beban, perlu dilakukannya
«zjian kelayakan struktur terhadap penambahan jumlah lantai.
“crubahan disain struktur dilakukan dengan menggunakan elemen-
ziemen struktur yang seringan mungkin sehingga pondasi terpasang
=tzp mampu memikul beban-beban yang bekerja diatasnya.

Proses disain ini dapat dikatakan sebagai gabungan antara unsur
==ni dan sains yang membutuhkan keterampilan dan pengetahuan dalam
—engelolanya, sehingga bangunan dapat memenuhi persyaratan

«zwakuan, ekonomi dan punya nilai estetika serta nilai durabilitas dalam

Senggunaannya,



1.2. Maksud Dan Tujuan

Penulisan Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk melakukan
kajian kelayakan struktur Gedung Baru PMC INTERNATIONAL
HOSPITAL Pckan Baru terhadap perubahan disain strukiur dengan
penambahan jumlah lantai.

Adapun tujuan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui
kemampuan daya dukung pondasi terpasang  yang sebelumnya
direncanakan untuk beban bangunan berlantai 3 dengan konstruksi
beton bertulang menjadi bangunan berlantai 5 dengan menggantikan
disain beberapa bagian elemen struktur dengan konstruksi baja yang

dinilai lebih ringan daripada konstruksi beton bertulang.

1.3. Batasan Masalah

Ruang lingkup dan batasan masalah pada perhitungan struktur
gedung baru PMC INTERNATIONAL HOSPITAL Pekan Baru ini
adalah sebagai berikut :

1. Struktur dibagi atas dua bagian, yaitu struktur atas berupa
bangunan utama dan struktur bawah berupa Pondasi Tiang
Pancang.

2. Dimensi komponen-komponen utama seperti balok, kolom
dan pelat, direncanakan kembali. Perencanaan balok
menggunakan  konstruksi baja, kolom menggunakan
konstruksi beton bertulang, sedangkan pelat menggunakan

konstruksi komposit.



BABYV
KESIMPULAN

Dari hasil perubahan desain elemen struktur dan perhitungan
kapasitas pondasi yang terpasang, diperoleh nilai kapasitas pondasi
terpasang lebih besar daripada beban yang akan dipikulnya, artinya
perubahan desain dari gedung 3 lantai dengan menggunakan konstruksi
beton bertulang menjadi gedung 5 lantai dengan menggunakan elemen
struktur yang sesuai dengan desain dan perhitungan sebelumnya layak
{dilakukan. Besarnya daya dukung pondasi tersebut terhadap gaya aksial
vang bekerja adalah sebagai berikut :

a) Pondasi (2 tiang)
Pu
209106,6847

b) Pondasi (5 tiang)

W

Rvtot
161390.3182 Ok

v

Pu 5 Rvtot
460019,0926 = 197417.6354 Ok

Profil baja yang direncanakan untuk struktur balok ditentukan

=cara optimal berdasarkan gaya dalam yang bekerja. Profil-profil baja

ang digunakan dalam perencanaan struktur balok adalah sebagai
=rikut :

a) IWF 350.175.7.11

b) TWF 200.200.8.12

¢) IWF 200.100.5.5.8

d) TWF 150.150.7.10
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